FENOMENA kelompok
radikal kembali merebak di
Indonesia. Bahkan beberapa
waktu terakhir Indonesia dike-
jutkan dengan Gerakan Fajar
Nusantara(Gafatar) yang di-
sinyalir sebagai gerakan yang
menyimpang dari kaidah agama.
Belum lagi peristiwa serangan
bom di Jakarta yang baru saja
terjadi.

Bagaimana sebenarnya
mengantisipasi aksi terorisme
dan paham-paham radikal
semacam itu? Sejauh mana
peran dunia pendidikan dalam
menyikapi persoalan tersebut?
Dosen Komunikasi UMY, Aly
Aulia Lc MHum menyampai-
kan pendapatnya terkait hal itu.
‘Berikut paparannya.

" Apalatar belakang aksi-aksi
radikal tersebut muncul?

Berkembangnya gerakan
seperti GAFATAR maupun

 ISIS tersebut, tidak terlepas dari

ideologi yang mengarah kepada
perubahany Tidak sedikit pula
yang terpengaruh mengikuti
gerakan tersebut, bahkan hingga
masyarakat yang. tergolong
berpendidikan, namun masih
minim pemahaman agama. Pada
akhirnyamasyarakatyang masih
memiliki pemahaman agama
yang rendah itulah yang mudah
terperdaya dan mengikuti ge-
rakan-gerakan radikal tersebut.
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Bagaimana bisa terper-

daya?
Berkembangnya sebuah
gerakan, tidak terlepas dari

janji-janji yang mengarah pada

perubahan. Terlebih mereka se-
lalumenyuarakan jika mengikuti
gerakan tersebut, ada jaminan
masuk surga. Padahal sebena-
rnya, orang-orang yang mem-
berikan janji-janji seperti itu
pada dasarnya tidak mengiringi
pendapatnya dengan pemaha-
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man agama Islam yang otentik.

Seperti apa pemahaman

Islam yang otentik?
Pemahaman Islam yang
otentik adalah pemahaman yang
sesuai dengan ajaran Rasulullah,
serta tidak menyimpang dari
syariat-syariat agama Islam.

Sedangkan terkait konsep yang.

dilakukan oleh GAFATAR ter-
sebut, ada tiga konsep yang bi-
asanyadipakai. Biasanyasebuah

gerakan yang mengatasnamakan

Islam tersebut Bgmmzbmwg
konsep iman, hijrah, dan jihad.
Merekamengikutiajaran-ajaran
Rasulullah sebelum hijrah ke
Madinah. Mereka berkeyakinan
pada masa itu puasa, sholat,
zakat, ataupun aturan-aturan

Islam lainnya belum diwajib-

kan. Sehingga gerakan tersebut
meyakini bahwa aturan Islam
(sholat, puasa, zakat, red) tidak
diwajibkan. Aturan Islam dite-
rapkan setelah merekaberhijrah.

Pemahaman mereka akan

Islam yang otentik seperti apa? -

Anggota yang tergabung
pada GAFATAR ataupun sem-
palannya NII (Negara Islam
Indonesia-red) maupun peng-
ikut Ahmad Musadeq tersebut
bisa dikatakan belum memiliki
pemahaman agama yang baik.
Karena mereka hanya meng-
ambil ajaran Rasulullah ketika

Rasulullah masih melakukan

dakwahya di Mekkah saat itu
kewajiban untuk melakukan
sholat, zakat dan puasa belum
ditetapkan.

Mereka juga hanya meng-

“ambil ajaran-ajaran Islam ter-

tentu saja. Sementara ajaran dan
perintah lainnya ditinggalkan.
Padahal untuk menjadi seorang
Muslim yang sesungguhnya itu
harus mengambil dan menerap-
kan seluruh ajaran-ajaran Islam
ke dalam kehidupan sehari-hari,

bukan g:v\m mengambil ajaran
islam yang tertentu.
Apa yang harus &N&Q\S:
untuk mengatasi masalah itu ?
Pemerintah, orang tua mau-

pun pihak sekolah atau uni-

versitas yang sering menjadi
sasaran dari gerakan tersebut
dalam mencari pengikutnya,
juga harus ikut berperan dalam
membentengi generasi muda
dari pengaruh gerakan-gerakan
radikal tersebut.
menutup kemungkinan jika
gerakan-gerakan radikalisme
yang serupa akan muncul lagi

ke depannya. Untuk itu semua

elemen harus ikut berperan aktif

dalam membentengi generasi

muda, sanak saudara dan ang-
gota Wo_gnmms%m

Pemerintah juga harus me-
nyikapi gerakan tersebut secara
menyeluruh, melihatnya dari
segala sisi baik itu ranah sosial,
politik atau agama. Dan jangan
hanya menyikapi kasus per-
kasus, seperti hanya mengusut
gerakan GAFATAR saja tapi
lupa dengan gerakan sempalan
lainnya yang serupa.

Apa peran keluarga?

Para orang tua, serta ma-
hasiswa yang masih awam

pemahaman agamanya dan

sering menjadi sasaran gerakan
tersebut jangan menutup diri
pada kebenaran, tidak taqlid

“Karena tidak:
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(ikut-ikutan ajaran yang tidak

ada dasarnya-red), harus bisa

menjagadiri dan banyak belajar,

sertamaumendiskusikan hal-hal

yang baru. Untuk peran bagi
orang tua, harus peduli terhadap
dinamika anaknya. Mengontrol
dengan baik, tidak cuek, serta

sering mengkomunikasikan

apa saja kegiatan-kegiatan mmnm
anak.

Gerakanradikanseperti HmHm
dan GAFATAR biasanya akan
menarik perhatian masyarakat
dengan melakukan kegiatan
sosial yang positif, tujuannya
untuk menarik simpati dari
masyarakat. Sasaran yang dituju
oleh GAFATAR ini sebagaimana
diketahui dari pemberitaan di
media massa, adalah kalangan
mahasiswa dan berpendidikan.

Kondisi psikis Mahasiswa
padaumumnya mudah terpenga-
ruh, dan pada masa mahasiswa
tersebut masih dalam proses
mencari identitas diri. Meskipun
terpelajar atau berpendidikan,
pemahaman agama juga pen-
ting. Kalau pemahaman agama
yang rendah, bisa sangat mudah

dipengaruhioleh ge
gafatar ini

Motif gerakan
gin melakukan ge
fundamental di ten
masyarakat Indone
memulainya dengat
dalam komunitas,
beranggapan bahw
Islam yang dijalan
Islam di Indones
Islami. Cita-cita me
buahnegaralslam, 1
pemahaman tidak s
ajaran-ajaran Islam

Supaya terhind
akan tersebut, setiay
tama mahasiswa y
sasaran harus mems
yang baik, serta ha
Mabhasiswa untuk :
ial diperbolehkan,
sudah masuk' dok
agama harus berh:
lajar kepada para
yang sudah faham
Islam. Sehingga t
terpengaruh’ deng
doktrin pemaham
yang menyimpang.



